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 Monumen Radio Rimba Raya

  

Kawasan ACEH

Kabupaten Bener Meriah, Aceh

Sepenggal siaran singkat dari belantara daratan tinggi gayo yang disiarkan melalui station radio
berkekuatan satu kilowatt pada frekwensi 19,25 dan 61 meter. Berita kemerdekaan Indonesia
pun tersebar ke berbagai negara tetangga waktu itu.

Radio Rimba Raya  (1948-1949) adalah satu-satunya Radio Republik Indonesia Darurat yang
disiarkan dari Dataran tinggi Gayo, atau tepatnya di Kecamatan Pintu Rime, yang sekarang
menjadi wilayah bagian Kabupaten Bener Meriah, oleh Tentara Republik Indonesia Divisi
X/Aceh pimpinan Kolonel Husin Yusuf.

Melalui radio inilah disiarkan pesan–pesan perjuangan mempertahankan kemerdekaan
Indonesia. Karena pada saat itu Yogyakarta yang merupakan ibu kota Pemerintahan Darurat
Republik Indonesia telah dikuasai Belanda. Radio ini memiliki panggilan sinyal: “Suara Radio
Republik Indonesia”, “Suara Indonesia Merdeka”, “Radio Rimba Raya”, “Radio Divisi X”,
“Radio Republik Indonesia”.

Radio Rimba Raya berperan sangat besar terhadap kelangsungan pemerintahan Republik
Indonesia. Pada saat itu Belanda telah menguasai ibu kota pemerintahan Indonesia. Dan
mengumumkan lewat radio Hilversum (milik Belanda) kepada dunia, bahwa Negara Indonesia
tidak ada lagi. Tapi dengan suara yang sayup lantang dari Dataran Tinggi Tanah Gayo, Radio
Rimba Raya membatalkan berita tersebut dan mengatakan bahwa Indonesia masih ada. Siaran
itu dapat ditangkap jelas oleh sejumlah radio di Semenanjung Melayu (Malaysia), Singapura,
Saigon (Vietnam), Manila (Filipina) bahkan Australia dan Eropa. Akhirnya, akibat berita yang
disuarakan itu, banyak negara dunia dengan serta merta mengakui kemerdekaan Indonesia.
Dan dengan ada berita yang disiarkan Radio Rimba Raya merupakan pukulan “KO” bagi
Pemerintahan Belanda.

Radio ini terus berperan sampai saat pengakuan kedaulatan Republik Indonesia oleh
Pemerintahan Belanda pada 27 Desember 1949 di Jakarta sebagai hasil Konferensi Meja
Bundar (KMB) di Den Haag.

Setelah kemerdekaan jasa atas radio rimba raya di dataran tinggi gayo tetap dikenang dengan
dibangunnya monumen bersejarah Tugu Radio Rimba Raya, semua perangkat tua miliki radio
rimba raya kini teronggok di salah satu sudut ruang Museum Tentara Nasional Indonesia
Angkatan Darat Yogyakarta. Teregistrasi dengan No 60.607.318. Tertera sebuah keterangan
pendek, “Pemancar hasil selundupan dari Malaya, digunakan oleh Pemerintah RI di
Sumatera/Aceh 1948.” Sama sekali tidak ada keterangan lain tentang Radio Rimba Raya di
museum itu. Ironi dan menyedihkan. Padahal, Radio Rimba Raya pernah menjadi penyelamat
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Indonesia, dan satu-satunya radio yang menyuarakan keberadaan Indonesia, setelah RRI
Jogjakarta jatuh ke tangan Belanda pada 19 Desember 1948.

Kini Radio Rimba Raya hanya tinggal kenangan. Jalan menuju ke Tugu Radio Rimba Raya di
Desa Rimba Raya Kecamatan Timang gajah tidak terurus. Tugu itu kini hanya sebatas
monumen bisu dengan loaksi sekelilingnya yang tak terus.
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